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“RANCANG BANGUN MEDIA PENGUJAIN KAVITASI PADA
PROPELLER KAPAL NELAYAN DENGAN VARIASI PUTARANNYA”

Nama : FATMAWATI

Nim 1103211267

Dosen Pembimbing :PARDILST..MT
ABSTRAK

Masalah yang paling pokok pada perahu yang dimotorisasi adalah rancangan
struktur kapal tradisional ini tidak mengalami penyesuaian yang memadai pada
waktu system pendorongnya diubah dari layar ke motor akibatnya adalah getaran
yang berlebih. Salah satu getaran dari adanya perubahan system penggerak perahu
6nelayan tradisional ini adalah pemilihan propeller yang tidak benar. Hal ini
dikarenakan kualitas propeller untuk perahu nelayan tradisionl rendah,karena tidak
melalui pengujian mutu yang benar,dan mengingat pembuatan propellernya tanpa
dasar — dasar desain yang jelas. Seringkali propeller yang diperjualkan unbalanced.
Setelah melakukan pengujian mendapatkan tujuan yaitu mendapatkan kavitasi
propeller kapal nelayan, namun hasil terjadinya kavitasi yang lebih besar adalah di
variasi putaran 2240 maksimum mesin dengan 85 jam dalam waktu 23 hari dalam
1 hari hanya mendapatkan 3-5 dan 7 jam dalam 1 hari dengan 0.090 dan 0.40%
terjadinya kavitasi propeller kapal nelayan disebabkan lebih tinggi divariasi 2240
putran maksimum mesin tersebut.

KATA KUNCI: BALING-BALING, KAVITASI, BERAT



DESIGN AND BUILD CAVITATION ENICING MEDIA ON FISHING
BOAT PROPELLERS WITH VARIATIONS IN ROTATION”

Nama : FATMAWATI

Nim 1103211267

Dosen Pembimbing :PARDILST..MT
ABSTRACT

The most important problem with motorized boats is that the structural design of
these traditional boats does not undergo adequate adjustments when the propulsion
system is changed from sails to motors, the result is excessive vibration. One of the
reasons for changing the propulsion system for traditional fishing boats is the
incorrect choice of propeller. This is because the quality of the propellers for
traditional fishing boats is low, because they have not gone through proper quality
testing, and considering that the propellers were made without clear design
principles. Often propellers are sold unbalanced. After conducting the test, the goal
was to get the cavitation of the fishing boat propeller, but the result of greater
cavitation was that in the variation of the maximum rotation of the 2240 engine
with 85 hours in 23 days in 1 day only got 3-5 and 7 hours in 1 day with 0.090 and
0.40% of the cavitation of the fishing boat propeller due to the higher variation of
the maximum 2240 rpmn of the engine.

Keywords:Cavitation,propeller, weight
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia negara agaris, juga merupakan negara maritim. Secara geografis
penduduk yang tinggal ditepi laut, mayoritas pekerjaan utamanya adalahnelayan.
Umumnya nelayan lokal menggunakan perahu kecil yang bisanya akan berlayar
dalam waktu 4 jam/hari dengan menggunakan peralatan sederhana untuk
menangkap ikan. Perahu nelayan tradisional menggunakan bahan kayu, dimana
proses pembuatannya masih dikerjakan secara tradisional oleh para pengrajin.
Pengetahuan pembuatan perahu yang dimiliki para pengrajin ini dipengaruhi oleh
pengalaman yang turun temurun dari pendahulunya. Awal mula perahu ini adalah
perahu layar, namun berkat perkembangan teknologi terjadi perubahan dari layar ke
motor. Perubahan dari layar ke motor. Perubahan ini diawali pada awal tahun 70-
an. Perahu—perahu ini digerakkan oleh motor bensin atau mesin robin,dompeng
untuk menggerakkan propeller perahu. Propeller perahu ini umumnya terbuat dari
bahantahan korosi karena dioperasikan lansung di air laut yang merupakan media
pengkorosi. Bahan yang digunakan untuk pembuatan propeller adalah panduan
aluminium dan stainless steel.

Kavitasi pada propeller kapal nelayan terjadi ketika tekanan disekitar baling-
baling propeller turun dibawah tekanan uap air, menyebabkan gelembung uap yang
meledak. Hal ini dapat merusakan propeller dan menurunkan efesiensi propulsi.
salah satu faktor yang mengakibatkan kerusakkan pada propeller adalah terjadinya
kavitasi pada propeller. Kavitasi ini terjadi karena beberapa faktor,salah satunya
adalah penggunaan unbalanced propeller , dan akhirnya mengakibatkan terjadinya
getaran yang berlebihan.

Getaran yang terjadi disebabkan oleh motor bakar dalam, sistem perporosan,
dan propeller. Propeller sebagai salah satu sumber getaran dapat diakibatkan oleh
adanya ketidakseimbangan berat dan daun propeller. Oleh karena itu perlu

dilakukan pengamatan/pengujian terhadap pengaruh ketidakseimbangan propeller



tersebut, baik teroritis maupun secara pengukuran dilapangan. Berdasarkan observasi
dibeberapa daerah penulis lakukan diselatbaru dan disungai pesisir desa deluk yang
merupakan sentra nelayan tradisional, semua unit kapal ikan jenis motor
mengunakan sistem penggerak yang berbeda yaitu outbord engine dan propeller
merk KTM dan KKK yang ditentukan ketersediaannya dipasaran. Dari hasil survei
penelitian yang penulis dapatkan dari Bapak Abah yang tinggal diparit satu desa
selat baru terjadi kavitasi pada propeller tersebut. Propeller tersebut telah digunakan
lebih kurang selama 5 tahun dan yang digunakan propeller 2 daun.

Metode penelitian ini merupakan balancing/balasir dengan mendapatkan
putaran yang efektif dan pengurangan pada berat. Dan metode penelitian ini juga
merupakan survei lapangan yang dipadukan dengan penelitian browsing.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melalukan
penelitian mengenai Rancang Bangun Media Pengujian Kavitasi Propeller

Pada Kapal Nelayan Dengan Variasi Putrannya”.

1.2 Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat desain media pengujian kavitasi propeller kapal
nelayan?
2. Apakah kavitasi mempengaruhi propeller kapal nelayan?

3. Aparekomendasi terjadinya kavitasi propeller kapal nelayan?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat desain sketsa media pengujian kavitasi pada propeller kapal
nelayan.
2. Hanya melakukan penelitian 2 daun pada propeller kapal nelayan

3. Hanya meneliti tentang kavitasi, Berat pada propeller kapal nelayan.



1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendapatkan desain sketsa media pengujian kavitasi propeller kapal
nelayan.

2. Untuk mengetahui terjadinya kavitasi pada propeller kapal nelayan.

3. Memberikan rekomendasi teknis untuk pengunaan  propeller yang

digunakan oleh masyrakat.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan tugas akhir ini adalah
memberikan standar prosedur dari pelaksanaan proses balancing untuk propeller
yang dijual dipasaran pada umumnya. Hal tersebut dilakukan dalam rangka
memperkecil getaran pada perahu nelayan dan meningkatkan rasa nyaman kepada
nelayan.

1.6 Sistematika penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan ini berisikan uraian singkat dari tiap-
tiap bab tugas akhir. Berikut ini merupakan uraian singkat dari setiap bab tugas
akhir:

1.  Bab 1 (Pendahuluan)
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

2.  Bab 2 (Tinjauan Pustaka)
Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka mengenai penelitian
sebelumnya, kavitasi,baling-baling propeller, jenis-jenis propeller,
balansir , defini autocad, tinjauan peneliti terkait,

3. Bab 3 (Metode Penelitian)



Pada bab ini, tahap penelitian, alat dan bahan, diagram alir, dan teknik
pengumpulan data.

Bab 4 (Hasil Dan Pembahasan)

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan yang di dapatkan
setelah dilakukannya tersebut.

Bab 5 (Kesimpulan Dan Saran)

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran setelah dilakukan

pembuatan tugas akhir.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kavitasi

Kavitasi adalah keadaaan yang disebabkan oleh berubahnya fase cairan yang
sedang dialirkan dari fase cair menjadi fase uap sehingga menimbulkan gelembung-
gelembung. Kavitasi dapat merusak permukaan daun propeller dan menurunkan
efesiensi propulsi kapal. Variasi putaran propeller dapat mempengaruhi besarnya
kavitasi yang terjadi pada propeller kapal nelayan. Semakin meningkat putaran

propeller maka nilai dari perbedaan tekananya akan semakin meningkat pula.
Penyebab terjadinya Kavitasi Propeller

Kavitasi akan terjadi bila tekanan statis suatu aliaran zat cair turun sampai dibawah
tekanan uap jenuhnya, dan akibat dari proses kavitasi tersebut dapat

menurunkannya kerja pada suatu pompa. Dan dapat kita lihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1kavitasi propeller
(Sumber:Dokumentasi lapangan,2024)

2.2 Baling- Baling( Propeller)
Propeller sendiri adalah alat yang digunakan untuk menghasilkan gaya
dorong yang berasal dari daya mesin yang di transmisikan melalui poros.

Propeller dua daun adalah propeller yang digunakan pada kapal nelayan.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperairan parit satu selat baru, peneliti

hanya melakukan propeller 2 daun dalam mengetahui pengaruh kecepatan pada
kapal nelayan. Dan dapat kita lihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 propeller 2 daun
(Sumber:Google 2024)

2.3 Jenis-jenis propeller

Adapun jenis —jenis propeller antara lain adalah sebagai berikut:

1. Fixed Pitch Propellers yaitu tipe propeller dengan pitct tetap, yang banyak

digunakan untuk kapal —kapal besar yang memiliki rpm yang

rendah.Pemakaian bahan bakar lebih rendah, dan minim getaran dan noise
dari propeller. Dapatkita lihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Fixed Pitch Propeller

(sumber:Google,202



2. Contollable Pitch Propellers (CPP) yaitu tipe propeller dengn picht yang
dapat diubah-ubah. Propeller ini merupakan baling-baling kapal dengan
langkah daun yangdapat diatur. Dapat dan bisa Kita lihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Contollable Pitch Propellers

(Sumber:Google,2024)

3. Overlapping Propeller yaitu jenis propeller dengan bentuk penerapanyang
cukup unik, yaitu memiliki 2 propeller dengan peletakan yangberbeda —
beda.Ada yang dieltakkan secara perlawanan atau Contra- Rotating.

4. Voith Schneider Propeller yaitu tipe propulsi kapal dengan menggunakan
vertikal yang diputar seperti disk, dimana setiap daun dapat menghasilakan
daya dorong pada kapal. Sistem ini bekerja mirip pengendal langkah baling-
balinghelicopter ( Colective Picht Control).

Dari penelitian yang dilakukan, hasilnya menunjukan bahwa propeller 2 daun
lebih efesien daripada propeller 3 daun dalam pengaruh kecepatan kapal nelayan
yang kecil. Namun, pemlihan jenis propeller tergantung pada tipe kapal dan
kebutuhan yang diperlukan.Dan peneliti hanya melakuan pada propeller 2 daun

saja.

Variasi putaran pada propeller kapal nelayan menunjuk pada perubahan
kecepatan putaran propeller. Analisis dilakukan dengan memvariasikan putaran
dengan alternatif pada gas mesin robin propeller pada berbagai kecepatan, misalnya
2000, 2100, dan 2240.



2.4. Balancing/ Balansir

Balancing propeller adalah proses peseimbangan berat dari masing-masing
daun propeller agar didapat berat yang sama dari setiap daun propeller. Proses
balancing propeller bertujuan untuk mengurangi timbunya getaran berlebihan pada
badan kapal yang diakibatkan putaran dari propeller.

2.5 Definisi AutoCad

AutoCAD adalah suatu aplikasi desain dibantu komputer (Computer Aided
Design) yang digunakan untuk mendesain atau penyusunan model dalam bentuk 2D
dan 3D. Program AutoCAD ini memiliki banyak perintah yang dapat digunakan
untuk membuat perancangan dan juga meiliki banyak fasilitas dan figur untuk
pemodelan objek-objek desain sehingga banyak digunakan diberbagai bidang
spesialis perancang seperti kapal,sipil,mesin dan lain sebagainya. Dapat kita lihat

pada Gambar 2.5.

| AUTODESK' AUTOCAD 2016
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Gambar 2.5 AUTOCAD 2016
(Sumber:Google,2024)

2.6 Tinjauan Penelitian Terkait

Menurut (Endramawan,dkk.,2019).Selain menghambat nelayan



kegagalan propeller juga membahayakan nyawa nelayan. Seperti laporan Basarnas
2020 yang menyatakan terjadinya kecelakaan perahu yang dialami oleh Nelayan
Selayar pada tanggal 11 April 2020 karena mengalami patah propeller sehingga dua
nelayan tersebut harus dievakuasi (Nugroho, 2020).

Menurut Blednova, et al. (2016) kegagalan pada propeler banyak disebabkan
karena adanya retakan dan korosi erosi pada propeler tersebut.

Menurut Fauzirahman,Riko (2018) Analisa Pengaruh Propeller Coating
Terhadap Kavitasi. Undergraduate thesis, Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
Propeller coating bukanlah konsep baru, beberapa percobaan telah terjadi sejak awal
Perang Dunia Il namun tidak ada tindak lanjut yang dibuat pada
percobaan.Akibatnya, tidak banyak yang telah dipublikasikan dalam literatur
terbuka mengenai lapisan baling-baling.Sedangkan, lapisan baling-baling
memberikan perlindungan terhadap erosi kavitasi dan korosi sambil memberikan
permukaan baling-baling halus yang memiliki drag hidrodinamik lebih rendah.

Menurut Dashnaw dkk,1980. Di Indonesia masih sedikit yang menerapkan
propeller coating yang ada di galangan. Karena mereka hanya fokus pada lambung.
Jika propeller coating ini diterapkan maka tentunya akan mengurangi kavitasi pada
propeller.Percobaan dilakukan pada prototype, percobaan dilakukan dengan cara
memasang propeller pada poros yang berada pada flow channel di laboratorium.
Pada pelaksanaan percobaan ada yang pelru diperhatikan diantaranya :komponen
yang ada saat dilakukan percobaan dan variabelnya yaitu putaran potensiometer.
Dari hasil percobaan propelleruncoating dan coating yang dilakukan di Flow
ChannelLaboratory of Marine Machinery Fluid pada percobaan tersebut tidak ada
fenomena kavitasi baik pada putaran tinggi dan rendah karena ada beberapa
indikator seperti pressure, temperature dan kecepata aliran yang tidak bisa diatur
sebelum percobaan berlangsung.Perbedaan antara uncoating dan coating tidak
terlalu signifikan. Secara keseluruhan perbedaan yang diperoleh dalam perobaan
berlangsung 3% antara uncoating dan coating. Untuk propeller yang mengalami
kavitasi bisa dilakukan coating untuk menguranhi kavitasi meskipun pada akhirnya
performanya turun. Menurut Mohammad Danil Arifin Marine Engineering Depa

rtmentHead,Facultyof OceanTechnology,DarmaPersadaUniversity Dalam bidang



rekayasakavitasi didefinisikan sebagai proses pembentukan fase uap dari suatu
cairan ketikacairan tersebut mengalami penurunan tekanan pada suhu sekeliling
(ambient temperature) yang tetap. Kavitasi merupakan fenomena yang merugikan
dalam operasinal kapal, karena menyebabkan banyak kerugian. Pengaruh yang
merugikan tersebut berupa menurunnya efisiensi propeller, merusak material
propeller, kecepatan kapal menjadi lebih rendah dan menyebabkan getaran dan
kebisingan. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan analisa kavitasi pada
Controllable Pitch Propeller (CPP) dengan melakukan variasi jumlah daun yaitu 3,
4 dan 5 daun,variasi diameter yaitu 30, 40 dan 50 cm, serta variasi pitch yaitu 0.4,
0.6, dan 0.8. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simulasi.
Hasil simulasimenunjukkan bahwa perbedaan putaran propeller memiliki pengaruh
terhadapbesarnya nilai perbedaan tekanan. Semakin meningkat putaran propeller
maka nilaidari perbedaan tekanannya akan semakin meningkat pula. Perbedaan
design propeller memiliki pengaruh terhadap area kavitasi yang terjadi pada
propeller. Prosentase area Kkavitasi yang terjadi pada propeller memiki
kecenderungan naik pada jumlah blade ,putaran serta pitch yang semakin
meningkat pula.

Menurut Knapp (Karassik dkk, 1976) menemukan bahwa mulai terbentuknya
gelembung sampai gelembung pecah hanya memerlukan waktu sekitar 0,003 detik.
Gelembung ini akan terbawa aliran fluida sampai akhirnya berada pada daerah yang
mempunyai tekanan lebih besar daripada tekanan uap jenuh cairan. Pada daerah
tersebut gelembung tersebut akan pecah dan akan menyebabkan shock pada dinding
di dekatnya. Cairan akan masuk secara tiba-tiba ke ruangan yang terbentuk akibat
pecahnya gelembung uap tadi sehingga mengakibatkan tumbukan. Peristiwa ini
akan menyebabkan terjadinya kerusakan mekanis pada pompa sehingga bisa
menyebabkan dinding akan berlubang atau bopeng. Peristiwa ini disebut dengan
erosi kavitasi sebagai akibat dari tumbukan gelembung-gelembung uap yang pecah

pada dinding secara terus menerus.

10



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam
pengerjaan tugas akhir sehingga tujuan dapat tercapai. Kutipan pertama dimulai dari
identifikasi masalah dan studi literatur untuk menemukan alternatif jalan keluar
permasalahan yang ada. Tahap kedua dilanjutkan dengan pengembangan model
yaitu menyiapakan data untuk diolah dan penelitan metode yang tepat dalam
penelitian, sehingga hasil yang diinginkan dapat tercapai. Tahap akhir model media
yang hasil akhirnya diharapkan membantu pihak-pihak yang terkait tahapan yang
lebih rinci dapat dilihat sebagai berikut.

3.1. Alatdan Bahan Penelitian
Dalam proses pembuatan alat tugas akhir ini, penuls mengunakn beberapa
alatdan bahan. Berikut ini merupakan alat-alat yang dipergunakan dalm proes

pembuatan tugas akhir ini sebagai berikut.

3.1.1 Alat
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Propeller 2 daun 4. Meteran
2. Shap / poros/As 5. Mesin Robin

3. Gerindatangan

3.1.2 Bahan
Adapun bahan yang digunkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Drum plastik
2. Bahan bakar minyak ( pertalit)
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3.2 Tahap Penelitian
Adapun tahapan rancang bangun media pengujian kavitasi pada propeller
kapal nelayan ini, diperlukan langkah —langkah agar tercapainya tujuan penelitian

yaitu sebagai berikut:

3.2.1 Tahap persiapan

Study literatur, pengumpulan bahan referensi penunjang yang dapat
membantu penulis baik itu melalui browsing pemilihan jenis propeller 2
daun,propeller untuk percobaan dipilih berdasarkan diameter,jumlah daun dan yang

biasa digunakan oleh para nelayan.

3.2.2 Pengumpulan Data

Pada tahap ini pengumpulan data ini untuk menentukan ukuran, balancir
pengujian Kkavitasi pada propeller 2daun kapal nelayan tersebut. Dengan
menentukanukuran yang diperlukan, bentuk dan data— data lainnya baik dalam

bentuk infomasimaupun materi yang diperoleh.

3.2.3 Persiapan Bahan dan Alat

Pada tahap ini mempersiapkan segala keperluan peralatan dan bahan yang
akandigunakan untuk membuat media pengujian kavitasi pada propeller kapal
nelayan.

3.2.4 Uji Coba Balancing

Pada tahapan akhir dari pengujian Uji coba balancing ini bertujuan untuk
mengurangi atau menghidari getaran (vibration) dalam pemakaiannya. hingga kita
dapat menilai apakah media pengujian kavitasi dan balansir yang telah saya rancang
bangun dan diuji coba berfungsi seperti yang diharapkan.

Proses balancing propeller ini dapat dilakukan secara konvensional atau
dengan alatkhusus pengecek getaran dan keseimbangan. Pada balancing secara
manual dilakukan dengan menggunakan poros sederhana. Langkah-langkahnya

sebagai berikut :
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1. Siapkan sebuah poros panjang dengan diameter yang sesuai dengan
diameter poros propeller. Biasanya ukuran poros ini sudah tersedia di
pasaran dengan ukuran yang sesuai dengan diameter hub propeller.

2. Masukkan poros tersebut ke dalam hub propeller dan berikan sedikit
pelumas agar putarannya lancar.

3. Berikan pengunci pada kedua sisi poros agar propeller tidak terlepas
ketika diputar.

4. Putar daun propeller dengan kecepatan tertentu hingga propeller
berhenti dengan sendirinya akibat massa propeller dan gaya gravitasi.

5. Lakukan langkah di atas beberapa kali hingga propeller berhenti
dengan sendirinya.

6. Jika propeller berhenti pada satu sisi daun propeller setelah dilakukan
beberapakali putaran (salah satu daun selalu berada dibawah) dimana
propeller berhenti akibat perbedaan massa dari daun propeller, maka
dapat dipastikan daun tersebut memiliki massa yang tidak sesuai (lebih
berat) dari daun propeller yang lain. Sehingga dapat dikatan propeller

tersebut tidak balance.

3.2.5 Diagram alir / flowchart
Flowchart adalah sebuah diagram yang menggambarkan alur proses sebuah
penelitian. Flowchart menggunakan symbol-symbol standar untuk menunjukan

aktivitas, alur maupun logika. Berikut adalah diagram alir pada penelitian ini
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Survei Lapangan

Pada survei lapangan ini berguna untuk mencari dan mendapatkan data-data
yang dibutuhkan dalam sebuah analisa, dengan melakukan survei langsung
kelapangan. Dari hasil survei penulis dapatkan dari Bapak Abah yang tinggal diparit
satu desa selat baru penulis mendapatkan data bahwa propeller yang pakai oleh
Abah tersebut telah terjadi kavitasi. Propeller yang Abah gunakan lebih kurang
selama 5 tahun itu telah terjadi kavitasi pada propller tersebut. Jadi disini penulis
melakukan pendekatan untuk mencapainya pengujian itu dengan jam untuk
melalukan waktu antara dilapangan dengan waktu pengujian .Propeller yang
digunakan Abah yaitu 2 daun dan Abah tersebut mengunakan mesinnya 7,5 hp itu
sama dengan 2800 maksimum mesin dalam 1 hari 2-4 jam. Dapat Kita lihat pada
Gambar 4.1.

Gambar 4.1.propeller 2 daun dan kapal nelayan

(Sumber: Dokumentasi lapangan, 2024)

4.2 Proses Desain Media Pengujian
Dalam proses pembuatan media pengujian ini. Hal yang perlu di perhatikan
pada saat membuat gambar yaitu :

a. Mengetahui semua jenis bahan yang akan di pakai, baik itu mesin,
propeler, shaft , drum, angel bar dan lain nya serta mengetahui ukuran
dari setiap material atau item yang akan di pakai.

b. Hal ini bertujuan supaya tidak terjadinya ke tidak suain antar
penghubung bahan-bahan tersebut setiap bahan atau item yang akan
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di pakai.

c. Setalah data data material, ukuran dan bentuk yang akan di design di
ketahui

d. Selanjutnya design di buat dengan membuat garis bantu untuk
ketinggian drum dan main engine untuk menyesuaikan titik centre
diameter drum dengan titik centre dari keyways atau poros dari mesin
robin.

e. Setelah di dapat kan ketinggian centre penhubung shaft dan drum nya

f. Barulah di buat kedudukan dari drum dan monting engine atau
kedudukan mesin untuk ke selarasan lubang kedudukan mesin dengan
penopang nya

g. Bahan yang dipakai untuk kedudukan tersebut yaitu menggunakan
bahan kayu

h. yang di sesuai pnjang dengan panjang drum, shaft dan mesin

4.3  Persiapan dan Pembuatan Media Pengujian
Sebelum melakukan pengujian kavitasi, maka di perlukan langkah-
langkahkerja yaitu sebagai berikut:

a. Lihatlah gambar desain untuk sebagai acuan prosesnya pembuatan
media pengujian.

b. Selanjutnya, persiapan alat dan bahan yang diperlukan dan dipotong
sesuaidengan ukuran yang telah ditentukan.

c. Setelah itu potong bagian atas drum yang harus dipotong setelah itu
selanjutnya, perakitan pada pondasi drum yang memiliki panjang
sekitar 95cm lebar 22cm jarak drum kedudukan mesin sekitar 25cm
tinggi kedudukan mesinnya sekitar 14 cm dan lebar 22 cm.

d. Setelah semuanya jadi sesuai dengan yang diharapakan selanjutnya
pembolongan pada drum untuk pemasangan As ke mesin jarak antara
As ke mesin itu sekitar 40cm. Selanjutnya letakan drum kedudukannaya
pasangkan antara As ke mesin melalui lubang yang dibolongi pada drum
tersebut dan selanjutnya, letakkan mesin pada kedudukan nya
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pasangsemuanya yang diperlukan setelah semuanya terpasang dengan
rapi dan tidak lupa juga di sisi kiri kanan pada drum itu diberikan
penyanggah untuk drumnya.

e. Setelah semuanya selesai lakukan pengisian air laut untuk diuji coba.

Dan untuk lebih jelasnya bisa kita lihat pada Gambar 4.3

Gambar 4.3 media pengujian

(Sumber: Dokumentasi lapngan, 2024)
4.4 Proses Pengujian

a. Proses balancing
Pada tahapan akhir dari pengujian Uji coba balancing ini bertujuan untuk
mengurangi atau menghidari getaran (vibration) dalam pemakaiannya. hingga kita
dapat menilai apakah media pengujian kavitasi dan balansir yang telah saya rancang
bangun dan diuji coba berfungsi seperti yang diharapkan.
Pada balancing secara manual dilakukan dengan menggunakan poros sederhana.
Langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. Siapkan sebuah poros panjang dengan diameter yang sesuai dengan diameter
poros propeller. Biasanya ukuran poros ini sudah tersedia di pasaran dengan
ukuran yang sesuai dengan diameter hub propeller.

2.Masukkan poros tersebut ke dalam hub propeller dan berikan sedikit pelumas
agar putarannya lancar.

3. Berikan pengunci pada kedua sisi poros agar propeller tidak terlepas ketika

diputar.

4. Putar daun propeller dengan kecepatan tertentu hingga propeller berhenti

dengan sendirinya akibat massa propeller dan gaya gravitasi.
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5. Lakukan langkah di atas beberapa kali hingga propeller berhenti dengan
sendirinya.

6. Jika propeller berhenti pada satu sisi daun propeller setelah dilakukan
beberapa kali putaran (salah satu daun selalu berada dibawah) dimana
propeller berhenti akibat perbedaan massa dari daun propeller, maka dapat
dipastikan daun tersebut
memiliki massa yang tidak sesuai (lebih berat) dari daun propeller yang
lain.Sehinggadapat dikatan propeller tersebut tidak balance. Dapat Kita lihat

pada Gambar 4.4.

Gambar diatas adalah gambar proses balancir yang dilakukan sebelum
melakukan penggujian.

=

Gambar diatas adalh gamb proses balacir yang dilakukan sesudah

melakukan penggujian.

Gambar 4.4 proses balancir
(Sumber: Dokumentasi lapangan, 2024)
b. Proses penimbangan berat
Dalam proses ini dimana harus melakukan penimbangan berat padapropeller
awal hingga hasil dari penimbangan.

Dalam proses pengujian kavitasi pada propeller ini,metode yang digunakan
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adalah metode penimbangan,balancing,dan visual. Pengujian ini dilakukan di
media pengujian dengan durasi waktu bervariasi 25,50 dan 65 jam selama 43 hari

bisa jadi dengan waktu 4- 5 jam dalam 1 hari. dapat kita lihat pada Gambar 4.5.
———— - ———————

WEIGHT (kg

Gambar 4.5.proses penimbangan
(Sumber: Dokumentasi lapangan, 2024)
c. Visual
Dalam proses visual ini untuk melihat apa ada cacat selama melakukan

pengujian yaitu:

Gambar 4.6. visual sebelum pengujian

(Sumber: Dokumentasi lapangan, 2024)
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Jadi diameter yang sebelum melakukan pengujian itu memiliki panjang
diameter 6 inci, tebal 4mm diameter pada daun yang pertama 40,8mm yang kedua
60,2 dan yang terakhir 50mm.

2. Visual setelah melakukan pengujian

Gambar 4.6.visual setelah pengujian
(Sumber: Dokumentasi lapangan, 2024)

Jadi diameter yang sebelum melakukan pengujian itu memiliki panjang
diameter 6 inci, tebal 4mm diameter pada daun yang pertama 40,8mm yang kedua
60,2 dan yang terakhir 50mm.

Jadi diameter yang sebelum melakukan pengujian itu memiliki panjang
diameter 6 inci, tebal 3 mm diameter pada daun yang pertama 30,5 mm yang kedua
40,4 dan yang terakhir 40,9 mm.

Gambar diatas adalah gambar proses visual yang dilakukan sebelum dan
sesudah melakukan penggujian dan terlihat pada gambar yang terjadi adalah
pengelupasan pada cat dan bercak- bercak pada daun propelller yang lama dan
dapat kita lihat bawah adanya visual yang terjadi pada propeller setelah melakukan
pengujian.
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4.5 Hasil data pengujian

Sebelum melakukan pengujian disini penguji telah membuat pendekatan
waktu dengan survei lapangan dengan cara mengalikan nelayan keluar kelaut dan
dikali dengan 2-4 jam nelayan menghidupkan mesin dalam 1 hari yang digunakan
nelayan tersebut dan setelah mendapatkan pendekatan waktu dari perkalian dan
pembagian tersebut untuk pencapaian jam penguji melakukan proses pengujian dan
disini penguji juga melakukan alternative putaran dengan maksimum putaran
mesin .

Hasil data pengujian berbentuk tabel dan grafik yang mana hasil data dari
pengujiansebelum uji coba dan setelah uji coba pengujian.Dan bisa kita lihat pada
Tabel dan grafik 4.5.1

Tabel 4.5.1 sebelum melakukan uji pengujian

Berat timbang
Dan propeller Balance Visual

Kondisi visual masih

bagus tidak lecet.

0.0965 Kondisi propeller
balance.

Log

Jadi bahwa yang dimaksud dengan hasil pengujian 2000 ini adalah putaran
Rpm pada putaran itu seharusnya mengunakan alat ukur yaitu tachometer dan disini
punguji tidak melakukan pengukuran dengan alat tersebut karena keterbatasan dari
penguji dan disini penguji melakukan hanya dengan maksimum mesin yang dipakai
oleh penguji jadi 2000 maksimum mesin itu adalah variasi putaran pertama yang
dilakukan penguji yaitu melalukan pengujian selama 75 jam selama 13 hari dalam1
hari penguji hanya mendapatkan 5-7 jam. Dan terjadi pengurangan berat sekitar
0.0960 itu sama dengan 0,5%.
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Tabel 4.5.2 Hasil Dari pengujian 2000

BERAT(kg) JAM
0,0965 kg 0 jam
0,0765 kg 25 jam
0,0565 kg 50 jam
0,0960 kg 75 jam

Gambar 4.7. Grafik Putaran 2000 maksimum mesin

2000 Maksimum Mesin

80 »
70
o /,/
50 /.
40 >
30 //
20
10 ’/
0 =/
0.0965 0.0963 0.0962 0.0961
Tabel.4.5.3 pengujian pertama
Berat
No | timbangan Balance Visual Gambar
propeller
Kondisi
sedikit
. lecet
Kondisi L
dipinggir
1. 0.0960 propeller  |daun
balance.  |propeller
dan sedikit
pengelupas
an cat

Tabel 4.5.4 Hasil Data Pengujian Putaran 2100

BERAT (kg)

JAM
0.0960 kg 0 jam
0,0958 kg 25 jam
0,0957 kg 50 jam
0,0951 kg 80 jam
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60
50
40
30
20
10

0

2100Maksimum mesin

0.095 0.0952 0.0954 0.0956 0.0958 0.096 0.0962

Tabel .4.5.5.pengujian ke dua

Gambar 4.8. Grafik Putaran 2100 maksimum mesin

Gambar

Berat
No | timbangan Balance Visual
propeller
Kondisi
pengupasan
Kondisi cat dan
2. 0.092 propeller tidak | bercak-
balance bercak
pada daun
propeller

Jadi bahwa yang dimaksud dengan hasil pengujian 2100 ini adalah putaran Rpm

pada putaran itu seharusnya mengunakan alat ukur yaitu tachometer dan disini

punguji tidak melakukan pengukuran dengan alat tersebut karena keterbatasan dari

penguji dan disini penguji melakukan hanya dengan maksimum mesin yang dipakai

oleh penguji jadi 2100 maksimum mesin itu adalah variasi putaran pertama yang

dilakukan penguji yaitu melalukan pengujian selama 08 jam selama 15 hari dalam1

hari penguji hanya mendapatkan 5-7 jam. Dan terjadi pengurangan berat sekitar
0.092 itu sama dengan 0,20%.
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Tabel 4.5.6 Hasil Data Pengujian Putaran 2240

BERAT(kg) JAM
0.0950 kg 0 jam
0.092 kg 25 jam
0,091 kg 50 jam
0,090 kg 85 jam

2440 maksimum mesin
70

60 /
. e

v
40 yd
. d
20 //
10 ~
0 =/
0.092 0.091 0.090

Gambar 4.9. Grafik Putaran 2240

Tabel.4.5.7. pengujian ke tiga

Berat
timbangan Balance Visual Gambar
propeller
Kondisi
o sedikit
Kondisi
. lecet
0.090 propellertidak |
dipinggir
balance
daun
propeller.

Jadi bahwa yang dimaksud dengan hasil pengujian 2240 ini adalah putaran
Rpm pada putaran itu seharusnya mengunakan alat ukur yaitu tachometer dan disini

punguji tidak melakukan pengukuran dengan alat tersebut karena keterbatasan dari
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penguji dan disini penguji melakukan hanya dengan maksimum mesin yang dipakai
oleh penguji jadi 2240 maksimum mesin itu adalah variasi putaran pertama yang
dilakukan penguji yaitu melalukan pengujian selama 85 jam selama 23 hari dalam1
hari penguji hanya mendapatkan 3-5dan7 jam. Dan terjadi pengurangan berat
sekitar 0.090 itu sama dengan 0,40%

Tabel 4.5.8 Hasil Data Keseluruhan Pengujian

BERAT(kQg) JAM
0,0965 kg 0 jam
0,0765 kg 25 jam
0,0563 kg 50 jam
0,0560 kg 75 jam
0.0960 kg 0 jam
0,0958 kg 25 jam
0,0957 kg 50 jam
0,0951 kg 80 jam
0.0950 kg 0 jam
0.092 kg 25 jam
0,091 kg 50 jam
0.090 kg 85 jam

80

JAM
. 2240RPM 2000rPM  {
60

. 2100RPM _ l
40 \ T
30 \

. Y Y
. | |

0.089 0.09 0.091 0.092 0.093 0.094 0.095 0.096 0.097

BERAT(Kg)
Gambar 4.10. Grafik Putaran Keseluruhan
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Jadi dari hasil keseluruhan waktu pengujian kondisi yang lebih besar
mengalami kavitasi yaitu 0 jam ke 85 jam dengan 0.40% dalam waktu 23 hari dalam

1 hari pengujian hanya 3-5 dan 7 jam.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Media pengujian ini dibangun menggunakan bahan dari drum plastik
panjang drum 90cm, lebar tutup 50,8cm, panjang pondasi ke tapak mesin
170,8 cm, buka drum 50,3cm, jarak drum ke mesin 70,2cm, panjang As
120cm, diameter As 2 mm, jarak propeller dengan drum 9,5cm, jarak antara
As ke drum kiri kanan 25,4cm, kedalaman As 30,5cm, panjang pondasi
drum 80,5cm, panjang pondasi mesin 90,4cm, tapak mesin 30,7cm, tinggi

tapak mesin 40,4cm, panjang propeller 6 inci.

2. Setelah melakukan pengujian mendapatkan tujuan yaitu mendapatkan
kavitasi propeller kapal nelayan, namun hasil terjadinya kavitasi yang lebih
besar adalah di variasi putaran 2240 maksimum mesin dengan 85 jam dalam
waktu 23 hari dalam 1 hari hanya mendapatkan 3-5 dan 7 jam dalam 1 hari
dengan 0.090 dan 0.40% terjadinya kavitasi propeller kapal nelayan
disebabkan lebih tinggi divariasi 2240 putran maksimum mesin tersebut.

3. Dalam pengujian ini, penulis merekomendasikan kepada para nelayan maka
sebaiknya para nelayan mengurangi jam dalam 1 hari maksimal hanya 4-5
jam pergi kelaut dan nelayan juga harus mengurangi maksimum putaran nya
adalah 2240 dalam 1 harinya.

5.2.Saran

Setelah penulis melakukan penelitian dan analisa dan dimulai proses dari
awal persiapan maka penulis memberi saran perbaikan untuk peneliti kedepannya,

adapun saran penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
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1. Penulis mengharap apabila masih ada peneliti dalam menganalisa kavitasi
pada propeller kapal nelayan maka penulis berharap menggunakan alat
tachometer untuk mengukur putaran Rpm.

2. Penulis juga menyarakan bahwa jika ada peneliti selanjutnya masih
tentang kavitasi pada propeller, hendaknya peneliti melakukan pengujian
dalam jangka waktu yang lebih lama dan lebih besar lagi terjadinya kavitasi.
3. Penulis juga menyarankan bahwa jika ada peneliti selanjutnya masih
tentang kavitasi ini diharapkan untuk melakukan pengujian dengan berbagai

jenis daun propeller.
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